BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di dalam kehidupan energi listrik merupakan suatu energi yang memiliki
manfaat besar bagi banyak orang di dunia ini. Energi listrik merupakan suatu
energi yang tersimpan pada arus listrik untuk menjalankan atau menggerakkan
peralatan listrik. (Khasanah et al., 2021)

Selain  bermanfaat bagi kehidupan, tenaga listrik  Dberpotensi
membahayakan jika salah dalam penanganan dan pemanfaatan. Akibat dari
kesalahan yang sering terjadi adalah terjadinya kebakaran yang merupakan salah
satu contoh yang diakibatkan arus bocor atau juga arus hubung pendek listrik
bahkan akibat dari kecelakaan terkena arus listrik yang dapat menyebabkan luka
bahkan korban jiwa. Untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan, maka
penyelenggaraan  ketenagalistrikan wajib 'memenuhi dan ‘mentaati ketentuan
keselamatan ketenagalistrikan, yang memiliki tujuan mewujudkan kondisi andal
dan aman bagi instalasi, serta memberi aman dari bahaya terhadap manusia,
makhluk hidup lain, dan ramah lingkungan.(May, 2016)

Instalasi listrik sangat dibutuhkan untuk mengalirkan dan memakai energi
listrik. Akan tetapi dalam memasang atau merancang instalasi listrik harus sesuai
dengan PUIL(persyratan umum instalasi listrik) 2011 agar terciptanya keamanan
dan kenyamanan dalam penggunaan energi listrik. (May, 2016)

Oleh karena itu, penelitian yang saya lakukan berada di gedung K
universitas muria kudus yang mana memiliki permasalahan yaitu tidak memiliki
gambar instalasi listrik, pencahayaan gelap ketika kegiatan belajar bengajar,
kapasitas pengaman serta kapasitas penghantar belum sesuai dengan beban arus
yang terukur, keseimbangan beban tidak diketahui dan sistem pentanahan yang
mana tidak pernah dilakukan inspeksi pengukuran nilai tahanan.

Dengan banyaknya masalah yang ada pada gedung K Universitas Muria
Kudus yang mana adalah gedung Laboratoriun Teknik, yang setiap harinya
digunakan untuk perkuliahan praktikum. Maka hasil studi dan analisa dari
penelitian yang saya lakukan menghasilkan sebuah gambar instalasi listrik gedung
K dan rekomendasi saran perbaikan instalasi listrik yang mana untuk parameter

yang saya tinjau yaitu, keseimbangan arus nominal RST, kapasitas pengaman
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,penghantar , nilai tahanan sistem pentanahan (Grounding dan Penyalur Petir) dan
pencahayaan, agar nantinya memberikan suatu keamanan dan keselamatan
pengguna gedung. Oleh karena itu, saya sebagai penulis mengadakan studi dan
analisa sistem instalasi listrik di gedung K Universitas Muria Kudus sebagai

skripsi dalam menyelesaikan studi perguruan tinggi.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana gambar sistem -instalasi listrik saat ini yang berada pada
laboratorium teknik gedung K Universitas Muria Kudus?

2.  Bagaimanakah perbandingan sistem instalasi listrik laboratorium teknik
gedung K dengan aturan yang berlaku? Parameter yang di bandingkan
adalah keseimbangan arus nominal RST, kapasitas pengaman ,penghantar ,
nilai tahanan sistem pentanahan (Grounding dan Penyalur Petir) dan

pencahayaan.

1.3. Batasan Masalah
Karena luasnya dari sistem instalasi listrik itu sendiri, maka pada studi
penelitian ini hanya akan membahas mengenai;
1.  Beban Total dan Keseimbangan Arus Nominal RST.
2 Kapasitas pengaman dan Penghantar
3. Nilai tahanan sistem pentanahan (Grounding dan Petir)
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Pengukuran Lux (Pencahayaan).

1.4. Tujuan

Tujuan dari studi penelitian yang saya lakukan nantinya yaitu:

Untuk menganalisa sistem instalasi listrik serta membandingkan hasil
pengukuran dan analisa sistem instalasi Gedung K Universitas Muria Kudus

dengan aturan yang berlaku.

1.5. Manfaat
Skripsi ini nantinya memberikan sebuah hasil penelitian bahwa gedung K

universitas Muria kudus dikatakan baik dalam sitem instalasi listriknya agar
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nantinya memberikan sebuah keamanan dan keselamatan selama kegiatan
perkuliahan praktikum. Jika ada kekurangan maka nantinya ada rekomendasi

untuk anjuran perbaikan agar sesuai dengan aturan yang berlaku dan PUIL 2011.



